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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dijelaskan, maka terdapat kesimpulan yang diambil sebagai berikut :

1. Dalam meningkatkan calistung guru kelas Il telah melakukan beberapa
metode dalam pembelajarannya, diantaranya menggunakan metode
ceramah sebagai memberikan penjelasan materi kepada siswa, metode
praktik sebagai kegiatan praktik siswa dalam hal calistung yang
dengan berupa divideo, dan metode penugasan biasanya yang diambil
dari buku LKS. Dalam langkah-langkah proses pembelajarannya guru
mengikuti rencana pelaksanaan pembelajaran yang dianjurkan oleh
pemerintah dimana kegiatan itu meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

2. Tentunya dalam kegiatan calistung sendiri sebagai guru juga
mengalami beberapa kendala. Kendala tersebut bukan hanya berasal
dari faktor dalam melainkan juga faktor luar, diantaranya seperti :
kurangnya perhatian dari orangtua sendiri karena orangtua sibuk
dengan pekerjaannya menjadikan siswa kurang termotivasi dalam
belajarnya, terbatasnya kuota internet, kurangnya akan pengetahuan

orangtua dalam dunia teknologi sehingga memungkinkan siswa kurang



diperhatikan, adanya rasa malas dan bosan yang timbul dari diri siswa
dalam belajar.

3. Beberapa solusi yang dilakukan guru melakukan inovasi seperti
adanya buku jilid 1-6 sebagai latihan dalam membaca siswa sekitar 10-
15 menit yang dilaksanakan pada jam sepulang sekolah. Dalam
kegiatan ini guru menggunakan metode drill. Alasan dalam
menggunakan metode drill yakni dengan cara melatih siswa secara
berulang-ulang dengan menarik yang memiliki tujuan agar siswa
secara cepat dapat mengenal kata dan lancar dalam membaca, menulis,
dan berhitungnya. Kegiatan yang dilakukan guru dalam melatih siswa
dari buku berjilid itu dapat meningkatkan calistung siswa, dari hasil
paparan hasil presentase diatas telah diketahui bahwa di M1 Al-Ishlah
Kalipare khususnya kelas Il diperoleh dari total keseluruhan tingkat
calistungnya rata-rata 85% yang terdiri dari tingkat membaca 75%,

tingkat menulis 80%, dan tingkat berhitung 70%.

B. Saran

1. Bagi peneliti
Penulis agar dapat menjadikan sebuah acuan untuk menjadikan
wawasan lebih luas untuk peneliti selanjutnya dan sebagai pengalaman
dalam belajar.
2. Bagiguru
Guru Jagar dapat menemukan beberapa metode atau cara yang

lebih menarik dalam kegiatan belajar siswa di kelas, sehingga dapat
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meningkatkan keterampilan-keterampilan yang masi kurang pada
siswa. Dalam keterampilan calistung sendiri, guru lebih
mengoptimalkan menggunakan media pembelajaran yang tersedia di
sekolah maupun yang dikreasikan oleh guru.
. Bagi siswa

Siswa dilatih secara terus-menerus dalam kegiatan calistungnya
dengan baik dan tepat agar dapat mempermudah siswa dalam belajar
pada jenjang selanjutnya.
. Bagi sekolah

Bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas belajar yang lebih baik,
dapat menyediakan beberapa media pembelajaran atau fasilitas-
fasilitas untuk guru demi menunjang kegiatan belajar di kelas sehingga
bisa dimanfaatkan untuk proses belajar mengajarnya, karenanya
semakin meningkat belajar siswa maka semakin berkualitas sekolah

dimata masyarakat.
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